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RINGKASAN

Penyediaan pangan merupakan masalah naslonal, karena erat hubungannya
dengan masalah sosial dan stabllitas naslonal, Lahan rawa pasang surut potensinya
cukup luas, sekitar 9,45 Juta ha memberikan prospek bagl pembangunan pertanian
masa datang.  Untuk meningkatkan produktivitas lahan rawa pasang surut, banyak
kendala yang dijumpal dan harus dipecahkan, salah satu di antaranya adalah masalah
guima, Guima berkembang sangal cepat dan menjadi saingan tanaman pokok ter-
hadap keperluan unsur hara, alr, sinar matahari dan tempat tumbuh sehingga menu-
runkan hasil padi. Gulma juga menjadi masalah pada penylapan lahan, Berdasarkan
hasil penelitian (1989 s/d 1994), dijumpal beberapa jenis guima dominan yang berkem-
bang di areal persawahan, DI lahan sulfat masam berkembang gulma golongan rumput
dan teki, di lahan potenslal dan lahan bergambut gulma golongan berdaun lebar,
Pengendalian guima di lahan rawa pasang surut dengan menggunakan herbisida
berhasil baik, dan dapat meningkatkan haslil padi antara 47% - 78%. Pengendalian
gulma dengan herbisida dapat mengurangl kebutuhan tenaga kerja sebanyak 20 - 25
HOK/Ma, sehingga blaya produksl menurun dan dapat meningkatkan pendapatan
petani, Herbisida 2,4-D efektif mengendalikan gulma berdaun lebar dan golongan
rumput baik di lahan potensial, lahan sulfat masam dan di lahan bergambut, Pengen-
dalian guima dengan herbisida 2,4-D (Panadin-24) dengan dosis 1,0 - 1,5 I/ha pada
cara tanam pindah, dapat menekan pertumbuhan gulma sampal tingkat penutupan
dibawah 20% lebih rendah dibanding dengan cara manual, dan masih lebih baik
dibanding dengan memakal alat penylang gulma. Pada lahan bergambut kombinasi
perlakuan lebas rumput dan herblisida 2,4-D dalam penylapan lahan memberikan hasil
yang lebih baik, tetapl untuk pengendalian guima pada cara tanam sebar langsung
masih perlu diteliti lebih lanjut,  Analisis ekonomi terhadap cara pengolahan tanah
dirotari 1x memberikan pendapatan yang tertinggl yaitu Rp. 785.000,-/ha dan dicungkul
1x + herbisida Rp. 781.000,-ha. Kedua cara ini memberi tambahan pendapatan,

masing-masing sebesar Rp, 245.000,- dan Rp. 241.000,- sehingga cara ini lebih
menguntungkan.

PENDAHULUAN

Penyediaan pangan merupakan masalah nasional, karena erat hubungannya de-
ngan masalah sosial dan stabilitas nagional, Oleh karena itu melestarikan swasembada
pangan merupakan sasaran utama pembangunan pertanian,  Hal ini dapat dicapai
melalui program intensifikasi, rehabilitasi, diversifikasi maupun perluasan areal tanam.
Salah satu altenatif perluasan areal adalah memanfaatkan lahan rawa pasang surut, karena
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Inhan Ink memberikan proapek yang bl bagl pembangunan pertanian pida masa datang

(Matondang et al,, 1992),

Potensd Inhan rawn pasang surut di Indonesin cukop luas yait 20, jurg ha, 944
futn ha diantaranyn sesunl untuk tujunn pertanian teratama tanaman pangan (padi),
Snmpal akhiv Pelitn V- telnh dibuka sekitar 1,275 ha (Sarwani et al., 1995), Menupys
Ramli et al., 1990, unnhatant padi di-Inhan rawn pasang surut memberi sumbanggy
pendapatan yang terbesar bagl petant yakni berkisar 70-75% dari total pendapatan,

Snlah sntu faktor pembntas produksl padi di lahan rawa pasang surut adalah gyjmg,
Pada Tahan tersebut gulmn berkembang sangat cepat terutama apabila keadaan tangh
macak-macak selamn bera, sehingga penyinpan lahan lebih berat,  Gulma menjad;
saingan utama tanaman padi terhadap keperluan unsur hara, air, tempat tumbuh dan sinae
matahari, Apabila gulma tidak dikendalikan dengan baik maka akan menurunkan hasij
padi (Kasasian, 1971 Tampubolon et al,, 1990).  Besarnya penurunan hasil tanaman
akibat persaingan gulma tergantung kepada jenis gulma yang berkembang, kerapatan
gulma, keadnan lingkungan dan interaksinya (Stoskopf, 1981; Noda, 1973),

Simatupang et al., 1990 melaporkan bahwa hasil padi di sawah pasang surut
meningkat sebesar 74,6 - 78% setelah gulma yang tumbuh di areal pertanaman diken-
dalikan secara baik.

Pengendalian gulma secara manual cukup efektif, akan tetapi cara ini tidak efisien
karena memerlukan curahan tenaga kerja 20- 25 HOK/ha/ satu kali penyiangan sehingga
biaya produksi menjadi besar (Sutikno dan Noorginayuwati, 1990).

Menurut Ramli ef al,, 1990, ketersediaan tenaga kerja untuk keperluan usahatani
di lahan pasang surut sangat terbatas, oleh karena itu pemanfaatan herbisida sebagai
teknologi pengendalian gulma yang efektif, murah, mudah, curahan tenaga ketja lebih
sedikit dan dapat meningkatkan hasil perlu dipertimbangkan penggunaannya.

Tulisan ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang masalah gulma dan

teknologi pengendalian gulma dengan menggunakan herbisida di lahan rawa pasang
surut pada lahan potensial, sulfat masam dan bergambut.

HABITAT DAN JENIS GULMA

Hasil inventarisasi gulma di lahan rawa pasang surut, dijumpai 181 species gulma
yang terdiri dari 110 species golongan berdaun lebar, 40 species golongan rumput dan
31 species golongan teki (Budiman et al,, 1988) Gulma-gulma tersebut tumbuh di areal
persawahan, galangan sawah, dipinggiran saluran drainase dan tepi sungai. Dominasi
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_spovma yang tumbuh sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, sifat kimia tanah
u\‘\hzm».l\a serta pola tanam pada daerah tersebut.

D bhen rawa pasang surut vang tanahnya agak masam sampai sangat masam,
=¥ gulma adalah golongan rumput seperti Eleocharis retroflaxa, Eleocharis
.,,’vx- Senochlaena palustris, Fimbristylis littoralis, Cyperus halpan, Cyperus iria
y:‘r}mws torta. Pada tanah agak masam sampai netral, terutama di lahan

=52 pertumbuhan gulma didominasi oleh Pseudorapis spinescens, Monochoria
\m\\ Marsilea crenata, Ludwigia adcendens, Alternanthera sessilis, Cyperus iria,
o spinescens, Hyrocera triflora, Leersia hexandra, Slavania molesta dan
sewcharis fava (Budiman er al., 1988; Simatupang dan Nazemi, 1990). Di lahan
=g surwt bergambut desa Kolam Makmur Belawang, gulma yang tumbuh dominan
& ®'ongan berdaun lebar: Ageratum conyzoides, Heterotheca grandiflora, Lantana
zmra Srachytarpheta cayennensis, Eupatotium adenonpherum, dari golongan teki;
§e ey '\ma:loms dan dari golongan rumput; Digitaria pruriens, Leersia hexandra
r mang dan Ar-Riza, 1994b).

Jenis-jenis gulma yang berkembang tersebut akan mempengaruhi cara dan efek-
mzspengendalian gulma yang diterapkan, baik yang dilakukan secara manual, dengan
42 7=mviang gulma maupun dengan herbisida.

TEKNIK PENGENDALIAN GULMA DENGAN HERBISIDA

L Penggunaan Herbisida Pada Penyiapan Lahan

¥eadzan pertumbuhan gulma pada awal musim penghujan biasanya sangat subur,
| znnzmz zpebila tanah pada areal persawahan mengalami masa bera yang cukup lama.

Peayizpan lahan yang dilakukan secara tradisional sangat mahal, karena memer-
tizn wzktu dan curahan tenaga kerja yang banyak (40 HOK/ha) sehingga biaya produksi
menizdi lebih besar (Ar-Riza dan Sardjijo, 1993).

Hasil penelitian di lahan pasang surut Unit Transmigrasi Tarantang, gulma yang
Geemprot dengan herbisida 2,4-D, Benthiokarb 400 g/I + propanil 200 g/l, dan Metsul-
furzn 20% setelah gulma ditebas, memberikan hasil baik karena gulma membusuk
smpemz dan menjadi pupuk organik. Dari ketiga jenis herbisida tersebut, Panadin-24
4% bzik dan memberikan hasil padi yang lebih tinggi. Pengaruh 2,4-D pada tiga cara
wenyizpan lzhan (ditajak, cangkul satu kali dan dicangkul dua kali) terhadap penutupan
gima, masing-masing 19,8%, 18,8%, dan 17,6%, dan diperoleh hasil padi sebesar 2,71,
30%,dan 3,11 Uha gabah kering (Simatupang, 1993),
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Lahan sawsh yang hanya ditajak saja, gulma tumbuh subur dan Penuiupan gate, ‘
mencapai 65,6%. Akan tetapi satu minggu sebelum tanah ditajak disernprof deng,,
herbisida 2,4-D dengan dosis 1,0 I/ha, penutupan gulma turun menjadi 55.0% don v ;
padi meningkat scbesar 15.7%. Lahan sawah yang dicangkul satu kali st oy, |
dikombinasi dengan penyemprotan 2,4-D dapat menckan pertumbuhan gulms ssmgs !
30% - 33% dan hasil padi meningkat sckitar 27,7% - 30% (Tabel 1). Selsin merhsy
pertumbuhan gulma, pemakaian herbisida mengurangi curahan tenaga kerja by ;
15 - 20 HOK/ha/musim, pengendalian gulma tidak dilakukan lagi karena perumbeis
tanaman padi telah berumur 60 hari (Simatupang dan Ar-Riza, 1994a).

|

Tabel I. Keragaan hasil dan pertumbuhan padi galur IR6023-10-1-1 dan pentopas !

gulma di sawah pasang surut di Tarantang, MH. 1992/1993.
No. Periskuan Hasil Tgi(cm) Malai  Gabzh Gulma
(Vha) 60HS /pn.  isi/mli (%)

. Tajak 2,67b 748 96 75,6 ¢ 655

2 Semprot + tajak 3092b 839 97 76,6 b 550

3. Cangkul Ix-ratakan 330ab 847 103  .796abc 403

4. Cangkul 2x-ratakan  3,322b 881 1I1,] 83,9 ab 383

5. Ckl Ix-rikn+semprot 3,412 91,6 103 8792 325 »4

6. Ckl2x-rikn+semprot 3,482 924 103 8832 30,0 1

7. Rotari Ix 328ab 886 107 823ab 427 i

8. Rotari 2x 3292b 867 112 87,9 ab 05

9. Rotari Ix+semprot 320ab 916 102  910a 33
10. Rotari2x+semprot 332ab 899 112  917a 31,0 |
BNT (5%) 0,72 889 1,5 S

Sumber - Simatupang Dan Ar-riza, 19942

Hasil pengujian paket teknologi penyiapan lahan di lahan rawa pasang suput suif
masam zktual di Tarantang dan lahan bergambut di Kolam Makmur Belawang (Balinzs |
Banjarbaru, 1994), diperoleh bahwa penyiapan lahan dikombinasi dengan Peny emprotae ‘
herbisida 2,4-D (A) dan Metsulfuran 20% (B) lebih baik karena dapat menekan pereams |
buhan gulma dan meningkatkan hasil padi, mengurangi curahan tenaga kerja dan Navé
produksi lebih kecil sehingga pendapatan petani meningkat.

Di lahan pasang surut sulfat masam (di Tarantang) penggunaan herbisida aape
disertai dengan pengolahan tanah yang sempuma belum memperbaiki Pertumbuher |
lanaman sehingga hasil padi yang didapat lebih rendah dibanding dengan areal yog |
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dwlah sempurna memakal rotard (Tabel 2).  Hal tersebut disebabkan tanah yang tidak
diotah Kondisinya tidak melumpur, berbeda dengan tanah yang diolah dengan rotari,

Tt 2. Neragaan hasil padi dan penutupan gulma pada beberapa cara penyiapan lahan di lahan
pasang surut sulfat masam aktual, Tarantang dan lahan bergambut Kolam Makrmur
Nelawang MH. 1993/94,

Sulfat masam Lahan bergambut

Nertakuan Hasil  Malai  Gulma Hasil Malai  Gulma
(Vha)  /rpn (%) (Vha)  /rpn (%)

Guima ditajak +dirotari therb, B 3,78a 172a 15a 55a 168a 152

i

2. Gulma ditebas +dirotari+herb, B J65a 162a l6a 54ab 163 ab 15a
3 Gulma ditebas tdirotari 357a 16,1a 15a 52ab 14,6abc 152
4. Gulma ditajak+dirotari 3,55a 162a 17a 52ab 15,1abc 17a
3. Gulma ditajak+herbisida A 300b 144b 15a 50ab 149abc 162
&. Gulma ditebas+herbisida A 289b 143b 17a 5,0ab 14,6 bc 17 a
7. Gulma ditajak 253b 14,1c 25b 49b 13,5¢ 25b
£ Gulma ditebas 234b 140c 27b 48b 133¢ 25b

Sambor - Balittan Banjarbary, 1994

Lahan bergambut yang kematangannya hemis sampai sapris, akan menjadi remah
pada kondisi reduktif akibat genangan air yang cukup dan pengolahan tanah tidak
diperlukan. Dengan menggunakan herbisida setelah gulma ditajak atau ditebas, pertum-
buhan gulma dapat ditekan secara baik (16%-17%) dan hasil padi meningkat dibanding
dengan tanpa herbisida (Balittan Banjarbaru, 1994).

Analisis usahatani parsial terhadap teknologi cara penyiapan lahan di lahan sulfat
masam Tarantang (percobaan tahun 92/93), diperolech bahwa jumlah biaya untuk pe-
nyiapan lahan dengan rotari satu kali, sebesar Rp. 100.000,-/ha, dan memberikan
pendapatan tertinggi sebesar Rp, 785.000,-/ha, dan tambahan pendapatan sebesar Rp.
245.000,-, sedangkan biaya untuk mengolah tanah dengan cara dicangkul 1x-ratakan +
herbisida lebih tinggi, yaitu Rp.160.000,-/ha, tetapi pendapatan usahatani yang diterima
cukup tinggi, yaitu Rp. 781,000,-/ha dan tambahan pendapatan sebesar Rp. 241.000,-.
Berdasarkan analisis usahatani, maka ditetapkan alternatif cara penyiapan lahan yang
sangat menguntungkan yaitu mengolah tanah dengan rotari 1x atau cangkul Ix-ratakan
+ herbisida 2,4-D (Simatupang dan Ar-Riza, 1994a). Kelayakan teknologi dinilai
melalui analisis ekonomi (CIMMY'T, 1988), cara penyiapan diatas dipilih karena mem-
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berikan pendapatan usahatani padi dan tambahan pendapatan tertinggi dan lebih me.
nguntungkan,

2. Pada Cara Tanam Pindah

Dari beberapa penelitian cara pengendalian gulma menggunakan herbisida di
lahan rawa pasang surut potensial, sulfat masam, dan bérgambut diperoleh hasil bahwsa
penggunaan herbisida memberikan hasil yang sangat baik untuk mengendalikan gulma,

Di lahan potensial, pengendalian gulma menggunakan herbisida lebih baik diban-
ding dengan caramanual. Penutupan gulma pada areal tanam yang disiang satu kali dan
disiang dua kali, masing-masing 23,8% dan 19,4% dan berbeda nyata dibanding dengan
cara pengendalian gulma menggunakan herbisida (Tabel 3). Hal ini menunjukkan
bahwa pengendalian gulma dengan herbisida lebih efektif dan lebih efisien (Simatupang
dan Ar-Riza, 1991).

Pengendalian gulma dengan herbisida dapat menekan kehilangan hasil padi akibat
gulma dibanding dengan cara disiang satu kali, dan tidak berbeda nyata dibandingkan
dengan cara disiang dua kali (Tabel 3), meskipun demikian penggunaan herbisida lebih

menguntungkan karena curahan tenaga kerja yang diperlukan untuk menyemprotkan
herbisida hanya sebesar 1,8 OH/ha.

Tabel 3. Keragaan hasil padi dan penutupan gulma di lahan pasang surut potensial,
Hd. Manarap, Mk.1989.

Perlakuan Dosis Wkt apl. Hasil ~ Malai Gulma

(ha)  (hst) (tha) /pn (%)
. Disiang Ix - 30 343d 119c¢ 238
2. Disiang2x - 30,60 3,90bc 136b 194
3. 2,4-D (Panadin-24) 1,501t 21  381bc 13,9ab 182
4. 2,4-D (Panadin-24) 2000t 21 4,05ab 139ab 17,5
5. 2,4-D 865 g/l (DMA-6) 1,751t 21 3382bc 139ab 162
6. 2,4-D 865 g/l (DMA-6) 2251t 21 401a 1422 174
7. 2,4-D (Hedonal) 1,001t 21  398bc 135b 162
8. 2,4-D (Hedonal) 1,50t 21  3,65¢c 13,8ab 163
9. Oksadiazon (Ronstar 25EC) 2,50 It 4 372¢ 136b 169
10. Esterbutir 2,4-D (Esteron-45) 2,50kg 21 3,70¢  13,5b 16

Sumber : Simatupang dan Ar-Riza (1991),

Di lahan pasang surut sulfat masam di Unit Transmigrasi Tarantang Belawang,
diperoleh bahwa cara pengendalian gulma berpengaruh terhadap pertumbuhan gulma.
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4

yreal tanam yang dikendalikan dengan herbisida keadaan pertumbuhan gulma lebih
¢ndah dibanding dengan arcal yang gulmanya dikendalikan dengan cara disiang satu

“h (l‘abcl 4)

Tanpa pengendalian gulma, tingkat pertumbuhan gulma mencapai 54,8% dan bila
gisiang satu kali penutupan gulma menjadi 36,7%. Selanjutnya gulma yang dikendali-
jndengan herbisida hasilnya lebih baik, penutupan gulma lebih rendah berkisar antara

™%~ 32,7% dan hasil padi meningkat antara 47% - 74% (Tabel 4).

Pada areal tanam padi yang gulmanya dibiarkan saja, hasil yang diperoleh lebih
kel (1,17 tha) dibanding dengan yang disiang satu kali karena terjadi penurunan hasil

padi yang cukup besar, yakni sekitar 1,12 t/ha (Simatupang dan Nazemi, 1991).

Tebel 4. Keragaan hasil padi dan penutupan gulma di lahan pasang surut sulfat masam,

Tarantang, Mk.1990.

—

Perizkuan Dosis Wktapl. Hasil Malai Gulma
(/ha) (tha) (/rpn) (%)
L. Kontrol (tanpa disiang) - - 217 91 548
2 DisiangIx - 21hst 329 12,7 367
3. Oksadiazon (Ronstar 25 EC) 401t 3hbt 369 13,3 217
4. Pretaloklor (Rifit 500 EC) 1,0t 3hbt 330 124 327
5. Piferofos 320 g/1 + ester isopropil
2,4-D 170 g/l (Rilof) 1,5t 3hbt 3,56 11,7 228
6. 2,4-D (Panadin-24) 1,0t 2lhst 3,78 13,6 173
7. 24-D 865 g/l (DMA-6) LSt 21hst 325 132 220
8. Ester Butir 2,4-D (Esteron-45) 20kg 21hst 348 128 215
S. Benthiokarb+propanil (Satunil) 401t  21hst 3,19 123 253
Beda Nyata 5% (LSD) 0,11 1,07 4,43

( Keterangan : hst = hari setelah tanam, hbt = hari sebelum tanam

| Sumbey - Simatupang dan Nazemi (1991),

Pengendalian gulma di lahan pasang surut sulfat masam dan bergambut menggu-
| nakan alat gasrok tunggal, gasrok ganda dan landak beroda, baik tidak maupun dikom-
| binasi dengan penyemprotan herbisida 2,4-D dibanding dengan cara disiang dua kali dan
| hanya disemprot herbisida 2,4-D (Panadin-24) saja, hasilnya tidak menunjukkan perbe-
| daan nyata terhadap pertumbuhan gulma, pertumbuhan tanaman dan hasil padi (Tabel

5). Berarti penggunaan herbisida 2,4-D sangat tepat untuk mengendalikan gulma di
fawa lahan pasang surut karena menguntungkan dibanding dengan cara manual dan

menggunakan alat penyiang gulma.
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Tabel 5. Hasil padi dan penutupan gulma di lahan sulfat masam Tarantang dan lahan bergaming j
Kolam Makmur, MH.1993/94. : |

)

Sulfat Masam " Bgfgamw
Perlakuan Hasil Malai Gulma Hasil Malai Qﬁ;

(Uha)  /rpn (%)  (tha) /rpm %

1. Disiang 2x 2,11 13,0 21,2 555 204 pay

2. Herbisida 2,4-D 2,19 128 19,1 567 190 s

3. Gasrok tunggal 203 12,7 21,7 512 139 B2

4, Gasrok ganda 1,95 12,6 219 531 13 y: %
5. Gasrok tunggal+Herb. 198 12,8 193 528 131 212 ,
6. Gasrok ganda+Herb 202 133 192 517 19 s |
7. Landak beroda 1,96 12,8 21,8 525 193 a7 1
8. Landak beroda+Herb. 2,11 12,7 195 519 196 13 !
|
tn tn tn tn tn 2 |

.

) Tanaman mengalami keracunan besi, schingga hasil padi lebih rendah.
tn = analisis ragam tidak berbeda
Sumber : Simatupang dan Ar-Riza, 1994b.

3. Pada Cara Tanam Sebar Langsung

Pengendalian gulma secara manual pada pertanaman padi sebar langsung téaic
mungkin dilakukan pada areal tanam yang sangat luas, sehingga diperlukan cana peagem-
dalian gulma yang tepat.

Penelitian cara pengendalian gulma menggunakan beberapa macam hesbisiae
yang disemprotkan sebelum dan sesudah sebar pada cara tanam sebar langsunyg wia
dilaksanakan di lahan bergambut. Hasil yang diperoleh memberikan gambaran daivsz,
pengendalian gulma dengan herbisida pada cara tanam sebar langsung hasilnya cskag
baik, tetapi masih perlu diteliti lebih lanjut.

Herbisida metsulfuran 20% yang diaplikasi 3 hari sebelum sebar mempee Maskas
efektivitas pengendalian gulma yang sangat baik, penutupan gulma hanya 9,8% (Tade:
6), tetapi pengaruhnya negatif terhadap benih padi sehingga mengakibatkan keracusan
benih dan pertumbuhan tanaman menjadi terhambat sehingga berpengaruh techadap bass
padi yang diperoleh, Aplikasi yang lebih awal diduga dapat MENGUANGT poagarsd
negatif herbisida, 4
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el 6. Hasil padi dan penutupan gulma pada pertanaman padi sebar langsung di lahan bergam-
but, desa Kolam Makmur Belawang, Barito Kuala MH. 1994/95.

No. Perlakuan dosis/ha wkt apl. Hasil T.T JhMalai Gulma
(Wha)  (em) (m’) (%)

o

1. Kontrol - - 2,55b 112,2b 252,0b 39,5d

9. Metsulfuran 20% 20g 3hbs 3,61a 1224a 3145a 98a

3. Benthiokarb 400 g/1 2,4-D IBE

200 g/l 201 3hbs 4,09a 1229a 326,8a 15,8b

4. Oksadiazon 83 g/I 2,01 3hbs 4,02a 123,4a 353,5a 14,5ab
- 3. 24D dimetilamina 1,01 21hss 4,13a 12563 3468a 160b

§. 24-D 865 g/ 1,51 2lhss 4,11a 12042 331,82 228¢c
1. 24D 720N 1,51 2l1hss 4,02a 119,8a 326,7a 16,8b
8. Kalium MCPA 400 g/l 1,51 21hss 4,10a 121,3a 332,0a 17,0b
KK (%) 12,14 3,12 12,14 13,61

s = hari sebelum sebar, hss = hari setelah sebar

.:ngka dalam kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada tara 5% uji BNJ

Sgmber : Simatupang, 1995

Herbisida oksadiazon 83 g/l (Ronstar) yang diaplikasi sebelum benih disebar daya
kendalinya terhadap pertumbuhan gulma cukup baik dan tidak meracuni benih padi.
Daya kendali yang cukup baik terlihat pada penutupan gulma yang rendah (14,5%).

Herbisida 2,4-D (Panadin-24), 2,4-D 865 g/l (DMA-6), 2,4-D 720 g/l (Shellamin)
dan Kalium MCPA 400 g/l (Agroxone-4) dapat menekan pertum-buhan gulma pada
pertanaman sebar langsung dengan baik sehingga memberikan pengaruh baik terhadap

| tanaman dan hasil padi yang diperoleh cukup tinggi yaitu diatas 4,0 t/ha gabah kering.

Terkendalinya pertumbuhan gulma secara baik, berpengaruh nyata terhadap per-
| tumbuhan dan hasil padi. Hasil analisis ragam, diperoleh bahwa hasil padi meningkat
, secara nyata dibandingkan dengan kontrol (Tabel 6). Hasil padi meningkat berkisar
 41,6%-61,9% dibanding dengan kontrol. Stoskopf(1981) mengatakan, bahwa pertum-

buhan gulma yang minimal di areal tanam akan berpengaruh baik dan mendorong
petumbuhan tanaman menjadi lebih baik karena kompetisi antara tanaman pokok
dengan gulma terutama terhadap keperluan unsur hara berkurang. Dengan demikian
keperluan unsur- unsur hara bagi tanaman cukup tersedia dan dapat terpenuhi untuk

mendukung pertumbuhan,
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KESIMPULAN

1. Guima merupakan masalsh penting di lahan rawa pasang surut.  Oleh karen, A
diperiukan teknik pengendalian gulma yang efektif dan efisien, sehingg iy |
meningkatkan hasil padi serta dapat meningkatkan pendapatan petani. |
Teknik pengendalian gulma dengan herbisida mampu menekan pertumbuhan Ry
secara efektif, meningkatkan hasil berkisar antara 47% - 74%, dapat mengury
penggunaan tenaga kerja sekitar 15-20 HOK dan biaya produksi. |
Herbisida 2,4-D (Panadin-24) sangat efektif mengendalikan gulma golongan by,
daun lebar dan golongan rumput di lahan rawa pasang surut sulfat masam dan g
bergambut.  Baik yang dikaitkan dengan cara penyiapan lahan maupun ung
mengendzlikan gulma di areal pertanaman padi.
4. Pengendalian gulma pada pertanaman padi cara sebar langsung, penggunan b
bisida adalah cara yang tepat. Herbisida yang digunakan adalah golongan 240
Kalium MCPA diaplikasi setelah gulma (21 HST) dan Metsulfuran 20%, Oksadizy |
83 g/l sehagai herbisida pratumbuh tetapi masih perlu diteliti lebih lanjut, |

fl
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